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hasil penelitian yang berkenaan dengan segala aspek kehidupan ikan (Pisces) di perairan tawar, payau,
dan laut. Aspek yang dicakup antara lain biologi, fisiologi, taksonomi dan sistematika, genetika, dan
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Prakata

Jurnal Iktiologi Indonesia edisi kedua
tahun 2021 menampilkan 8 artikel. Artikel
pertama membahas tentang hubungan filo-
genetik ikan tahan cekaman di Hutan
Harapan Jambi berdasarkan DNA Barcode
yang ditulis oleh Sumono dan Winda.
Artikel berikutnya membicarakan tentang
kinerja produksi dan analisis usaha ikan
botia pada sistem resirkulasi dengan pada
tebar dan debit air yang berbeda yang dike-
mukakan oleh Puluhulawa et al. Purnama-
ningtyas et al. mengamati struktur komnitas
ikan dan relung makanannya di Danau
Lindung Pangelang dan melaporkannya.
Dua artikel yang terkait dengan hubungan
panjang bobot ikan dilakukan oleh Gunadi et

al. di tambak yang bersalinitas tinggi serta

oleh Pertami dan Yoga Parawangsa tentang
ikan nyalian di Danau Tamblingan Bali.
Terkait pertumbuhan ikan dalam bidang
budi daya ada dua penelitian. Yang pertama
olehn Rahmat et al. yang mengevaluasi
penambahan glutamin pada pakan terhadap
struktur dan fungsi usus, serta pertumbuhan
benih ikan lele. Yang kedua, Said et al. yang
mengamati pertumbuhan dan sintasan ikan
nilem yang diberi pakan alami tumbuhan
Lemna dikombinasikan dengan pakan ko-
mersial. Artikel ke delapan ditulis oleh
Tuapetel yang menguraikan tentang biologi
reproduksi ikan terbang di perairan Selat

Geser Seram Timur.
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